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PENGANTAR

Menulis karya ilmiah merupakan aktivitas yang melibatkan berbagai 
aturan, baik yang berkenaan dengan sistematika, tata tulis, maupun 
pemakaian bahasa. Faktor-faktor tersebut menjadi pembeda antara tulisan 
karya ilmiah dan tulisan jenis lainnya. Berkaitan dengan sistematikanya, 
urutan dan kelengkapan unsur karya ilmiah yang berupa makalah tentu 
berbeda dengan artikel ilmiah atau laporan penelitian. Berkaitan dengan 
tata tulisnya, tata cara penyajian tabel, gambar, sumber kutipan, maupun 
daftar pustaka memiliki aturan tersendiri. Demikian halnya dalam 
pemakaian bahasa, pada karya ilmiah, bahasa Indonesia yang digunakan 
haruslah bahasa Indonesia baku, bukan bahasa ragam percakapan. Sudah 
barang tentu, kesemuanya itu perlu dipelajari, terutama oleh para maha-
siswa dan dosen yang dalam kesehariannya dituntut untuk melakukan 
aktivitas menulis karya ilmiah.

Buku ini dimaksudkan untuk memperluas wawasan para mahasiswa 
mapun dosen dalam penulisan karya ilmiah. Oleh karena itu, materi yang 
disajikan meliputi hakikat menulis karya ilmiah, jenis dan sistematika 
karya ilmiah, penulisan unsur-unsur karya ilmiah, penulisan kutipan, 
penyusunan daftar pustaka, penyusunan kerangka karangan, penulisan 
paragraf, hakikat bahasa Indonesia baku, panyusunan kalimat efektif, 
pemilihan kata, dan penerapan kaidah ejaan.

Semoga keluasan wawasan dalam penulisan karya ilmiah dan 
pemakaian bahasa Indonesia baku dapat mengembangan kompetensi para 
mahasiswa dan dosen sebagai ilmuwan dan profesional yang memiliki 
pengetahuan dan sikap positif terhadap bahasa Indonesia sebagai bahasa 
negara dan bahasa nasional. 

                                                                                           

Penulis,
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BAB I

HAKIKAT KARYA ILMIAH DAN PROSES 
PENULISANNYA

                                       

A. Karakteristik Karya  limiah
Secara umum, menulis berarti menuangkan pikiran atau gagasan, 

atau fakta dalam bentuk tulis. Kegiatan menulis merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dalam pembelajaran bagi seseorang selama menuntut 
ilmu di perguruan tinggi. Pada setiap semester mahasiswa harus menulis 
makalah atau tulisan jenis lain untuk semua mata kuliah yang ditempuh. 
Melalui kegiatan menulis ini mahasiswa diharapkan akan memiliki 
wawasan yang lebih luas dan mendalam mengenai topik yang ditulisnya 
Untuk itu, mahasiswa dituntut memiliki beberapa kemampuan, yaitu 
pengetahuan tentang topik yang akan ditulis (yang menyangkut isi 
tulisan) dan tata cara menuliskannya (yang menyangkut aspek-aspek 
kebahasaan dan teknik penulisan). Semua ini erat hubungannya dengan 
proses berpikir yang menyangkut memilih topik, membatasi topik, 
mengembangkan pikiran, dan menyajikan dalam kalimat, paragraf, serta 
wacana yang disusun secara logis dan sistematis.

Karya ilmiah (scientific paper) adalah laporan tertulis (dan 
dipublikasikan) yang memaparkan gagasan, kajian pustaka, atau hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh seseorang atau sebuah tim dengan 
memenuhi kaidah dan etika keilmuan yang ditetapkan dan ditaati oleh 
masyarakat keilmuan. Adapun secara ringkas pengertian karya ilmiah 
adalah laporan tertulis yang disusun secara sistematis dan bersifat imiah 
(Wardani, 2007:6). Sistematis menunjuk pengertian karya tulis tersebut 
disusun menurut sistematika tertentu, yakni sesuai dengan jenis tulisan 
yang dikerjakan. Bersifat ilmiah, artinya menyajikan gagasan, 
argumentasi, atau pemecahan masalah yang didasarkan pada fakta 
empiris atau kajian teoretis sehingga pembacanya dapat merunut 
kebenaran bukti empris dan teori tersebut.

Dari segi bahasa, penulisan karya ilmiah berkaitan dengan masalah  
cara penyusunan kalimat-kalimat dalam suatu paragraf, penggunaan 
istilah, serta penerapan gaya selingkung penulisan seperti masalah 
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sistematika/format, tata cara penulisan kutipan, dan daftar pustaka. 
Bahasa yang dipergunakan dalam laporan ialah bahasa baku, lebih khusus 
lagi adalah bahasa ilmiah, yang berfungsi menyampaikan informasi 
dengan cacat yang sekecil-kecilnya. Bahasa baku mempunyai ciri sebagai
bahasa cendekia, yang diwujudkan dalam kata-kata, kalimat, paragraf, 
dan wacana, yang mengungkapkan penalaran, atau mampu mengungkap-
kan konsep-konsep rumit yang juga merupakan ciri pemikiran ilmu dan 
teknologi. Oleh karena itu, pemakaian bahasa pada karya ilmiah ilmiah 
harus utuh dan tuntas, lengkap, padu, jelas, ringkas, dan kuat/ 
mengesankan.

Utuh dan tuntas, artinya penulis harus teliti  dalam menyajikan  
bagian-bagian yang menyangkut data, penerapan rumus, atau nama 
dilakukan dengan cermat, baik dari segi  tanda baca, penulisan lambang, 
dan satuan. Lengkap, artinya penulis tidak membiarkan pembaca 
bertanya-tanya mengenai maksud suatu pernyataan. Sebaliknya, 
pernyataan yang sudah jelas tidak perlu diulangi atau diberi tekanan 
khusus. Karena itu, semua data yang diperlukan harus dikemukakan 
sesuai dengan proporsinya, sedangkan  yang tidak diperlukan atau tidak 
ada kaitannya dengan isi laporan tidak perlu dikemukakan. 

Uraian yang padu/menyatu adalah uraian yang tertuju ke sasaran 
tanpa ada pencampuran pokok atau unsur di luar masalah sehingga arus 
perhatian pembaca tidak terputus atau terpenggal-penggal. Karena itu, 
semua  unsur yang dapat mengganggu harus dihilangkan. Adapun cara 
menghindari pemutusan perhatian antara lain dengan menempatkan 
bagian yang hanya memiliki fungsi  pendukung sebagai catatan kaki atau 
menempatkan bagian yang hanya berfungsi sebagai penjelas pada aposisi 
kalimat atau keterangan tambahan, yakni bagian yang diawali dan 
diakhiri dengan tanda koma,  contohnya pada bagian yang tercetak tebal 
dalam kalimat: Ketua Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), Anwar 
Nasution, menyatakan bahwa penanganan kasus-kasus kebocoran pajak 
masih dilakukan secara intensif. 

Untuk menghindari salah tafsir, bahasa ilmiah mensyaratkan 
penuturan yang lugas dan jelas. Maksudnya, ungkapan yang dipakai 
sedapat mungkin sederhana tanpa basa-basi. Ringkas berarti uraian dibuat 
padat, tetapi tidak dengan cara pemendekan, seperti bahasa pada pesan 
singkat dalam SMS (short message service), misalnya tgs untuk tugas,
dan bsk untuk besok, atau penggunaan akronim dalam bahasa percakapan, 
misalnya curhat dan pede. Selain itu, pengulangan kata jika memungkin-
kan dihindari. Adapun peringkasan dalam laporan ilmiah dapat dilakukan 
dengan pembuatan tabel atau gambar, seperti diagram. Uraian yang kuat 
dan mengesankan dapat dilihat pada pemikiran yang bersistem karena 
pola pikir yang demikian  akan menghasilkan penuturan/pengungkapan 
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yang bersistem pula. Oleh karena itu, naskah yang berupa karya ilmiah 
harus menunjukkan adanya penyusunan gagasan yang wajar berdasarkan 
pola tertentu, misalnya menurut urutan umum-khusus atau khusus-umum, 
urutan sebab-akibat atau akibat-sebab, urutan waktu/proses, klimaks-
antiklimaks,  dan sebagainya.

B. Proses Menulis Karya Ilmiah
Telah dijelaskan bahwa menulis merupakan kegiatan yang tak ter-

pisahkan dalam seluruh proses pembelajaran yang dialami setlap 
mahasiswa. Akan tetapi, tidak sedikit mahasiswa menganggap bahwa 
tugas menulis merupakan beban yang berat. Anggapan ini muncul karena 
kegiatan menulis memang membutuhkan banyak tenaga, waktu, serta 
perhatian yang sungguh-sungguh. Selain itu, menulis juga membutuhkan 
keterampilan yang kadang-kadang tidak dimiliki oleh mahasiswa. Ada 
pula yang beranggapan bahwa menulis diragukan kegunaannya apalagi 
jika berhubungan dengan mata kuliah yang bukan merupakan kompetensi 
utamanya. Padahal, menulis banyak manfaatnya.

Menulis karangan sederhana, pendek, dan bahannya telah siap di 
kepala; merupakan kegiatan tunggal, seperti menulis surat. Akan tetapi, 
menulis wacana yang lain, seperti karya ilmiah, adalah kegiatan yang 
kompleks/rumit yang direalisasikan dalam suatu proses penulisan 
yang.meliputi beberapa tahap, yakni tahap prapenulisan, tahap penulisan,  
dan tahap revisi. Bagi para penulis yang telah mahir, tahap-tahap tersebut 
dapat dilakukan bersamaan. Maksudnya  ketika penulis itu telah memiliki 
topik yang terbatas, dia juga telah membuat rancangan dan urutan 
subtopik di pikirannya sehingga bisa langsung melakukan tahap 
penulisan. Selain itu,  penulis tersebut juga bisa melakukan tahap revisi 
pada saat menulis. Akan tetapi, bagi penulis pemula, tiga tahap tersebut 
sebaiknya dilakukan secara bertahap dan berurutan, maksudnya tahap 
penulisan dilakukan setelah selesai tahap prapenulisan, sedngkan tahap 
revisi dilakukan estela selesai tahap penulisan. . Pada tahap prapenulisan, 
ditentukan pokok-pokok yang akan mengarahkan penulis dalam seluruh 
kegiatan menulis. Tahap berikutnya mengembangkan gagasan dalam 
kalimat-kalimat, satuan paragraf, bab, atau subbab; akhirnya selesailah
buram/draf pertama. Selanjutnya, dilakukan revisi terhadap isi dan 
bahasanya. Adapun penjelasan masing-masing tahap kegiatan menulis 
adalah sebagai berikut ini.

1. Tahap prapenulisan

Tahap prapenulisan atau persiapan merupakan langkah awal dalam 
menulis yang mencakup kegiatan: (1) menentukan dan membatasi topik 
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tulisan, (2) merumuskan tujuan, menentukan bentuk tulisan, dan 
menentukan pembaca yang akan ditujunya, (3) memilih bahan, (4) 
menentukan cara mengorganisasi pokok-pokok pikiran/ide  untuk 
penulisannya, serta (5) membuat kerangka karangan. Tahap ini merupa-
kan tahap yang amat penting dalam kegiatan menulis, bahkan Tompkins 
dan Hoskisson (1995:88) menyatakan paling tidak 70% waktu menulis 
dihabiskan dalam tahap prapenulisan.

Sebagaimana dituliskan di depan, kegiatan prapenulisan dimulai 
dengan menentukan topik/tema, artinya kita harus menemukan hal yang 
akan dibahas dalam tulisan. Topik dapat diperoleh dari berbagai sumber, 
misalnya pengalaman sendiri, hasil pengamatan lingkungan, pendapat; 
sikap; tanggapan; imajinasi sendiri atau orang lain terhadap sesuatu. 
Akan tetapi, perlu diingat bahwa topik tulisan ilmiah harus selalu 
berhubungan dengan fakta.

Setelah topik ditemukan, kita perlu membatasi topik, yang berarti 
mempersempit dan memperkhusus lingkup pembahasan. Secara umum 
topik yang telah dibatasi dinyatakan dalam sebuah judul (sementara) 
walaupun topik tidak identik dengan judul. Dengan membatasi topik, 
berarti kita telah dapat menentukan tujuan penulisan sebagai pengendali 
tulisan secara menyeluruh, yang berkaitan dengan bahan yang diperlukan, 
lingkup pembahasan, dan organisasi tulisan. Adapun langkah berikutnya 
adalah menentukan tujuan, bentuk tulisan, dan pembaca yang dituju. 
Akan tetapi, mengingat kegiatan menulis karya ilmiah oleh mahasiswa 
umumnya dilakukan untuk memenuhi tugas perkuliahan, penentuan 
tujuan, bentuk tulisan, serta pembaca yang dituju tentu disesuaikan 
dengan pelaksanaan tugas tersebut. Misalnya, penulisan karya ilmiah 
yang ditulis berupa tugas akhir, maka tujuanya adalah melaporkan hasil 
penelitian lapangan, bentuk tulisannya berupa laporan penelitian, 
sedangkan pembaca yang dituju adalah dewan penguji.

Langkah berikutnya ialah menentukan bahan atau materi 
penulisan; jenis materi, luas materi, dan sumber materi. Bahan penulisan 
dapat berupa rincian, sejarah kasus, contoh, penjelasan, definisi, fakta, 
hubungan sebab akibat, hasil pengujian hipotesis, angka-angka, grafis, 
diagram, gambar, dan sebagainya. Bahan-bahan ini dapat diperoleh dari 
berbagai sumber baik sumber tertulis maupun lisan. Sumber tertulis 
seperti artikel dalam jurnal ilmiah (sangat disarankan untuk digunakan), 
hasil penelitian yang dipublikasikan maupun tidak dipublikasikan, buku-
buku tulisan para pakar, media massa cetak, serta sumber dari internet. 
Hanya saja, pemanfaatan sumber-sumber yang berupa buku, media massa 
cetak, serta internet harus dilakukan secara selektif dengan memper-
hatikan kredibelitas penulisnya. Adapun sumber lisan hanya terbatas pada 
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sumber yang disampaikan dalam pertemuan formal dan dikenal secara 
nasional.internasional, misalnya pidato kenegaraan oleh presiden..

Langkah berikutnya ialah membuat kerangka karangan  atau 
kerangka tulisan, artinya memecah topik menjadi subtopik-subtopjk. 
Kerangka dapat berbentuk kerangka topik yaitu butir-butir topik berupa 
frase pendek atau ketangka kalimat yaitu butir-butimya berupa kalimat 
yang lebih rind. Kerangka harus disusun secara logis, sistematik, dan 
konsisten, Setiap butir dibahas, dengan demikian kerangka mulai 
dikembangkan dengan mengikuti organisasi yang telah ditentukan, 
misalnya argumentasi, eksposisi, deskripsi.

2. Tahap penulisan

Pada tahap ini, kita menguraikan setiap butir kerangka dengan 
menggunakan bahan-bahan yang telah diklasifikasikan menurut 
kepentingannya. Dalam pengembangan gagasan menjadi suatu tulisan 
yang utuh, diperlukan bahasa. Dengan demikian, kita sebagai penulis 
harus mampu memilih kata yang tepat sehingga pikiran dapat dipahami 
pembaca dengan tepat pula. Kata-kata dirangkaikan dalam kalimat yang 
efektif, selanjutnya kalimat dirangkaikan dalam bentuk paragraf-paragraf 
yang memenuhi syarat. Tulisan juga harus ditulis dalam ejaan yang 
benar, dan persyaratan penulisan lainnya.

3. Tahap Revisi

Ditinjau dari definisinya, kata revisi menunjuk pada pengertian 
“melihat kembali atau meninjau ulang isi tulisan”. Oleh karena itu 
pada tahap revisi, penulis dapat memeriksa rancangan tulisannya  untuk 
langkah perbaikan. Namun demikian, revisi tidak semata-mata hanya 
diarahkan pada perbaikan isi, tetapi juga bahasa. Dari segi isi, perbaikan 
yang dilakukan bisa berupa mengatur ulang urutan paragraf-paragraf 
pada keselurahan wacana  atau menambahkan paragraf-paragraf, namun 
bisa juga berupa  pengaturan urutan kalimat-kalimat pada setiap paragraf 
atau menambahkan kalimat baru pada statu paragraf sehingga 
organisasinya menjadi lebih runtut dan lengkap. Jadi, revisi isi tulisan 
bisa mencakup kegiatan memindah, mengurangi, atau menambah.bagian 
tertentu pada draf tulisan. Sebenarnya revisi bisa dilakukan juga pada 
tahap penulisan berlangsung, namun ini belum mengarah pada naskah 
akhir secara keseluruhan. 

Dengan dilakukannya tahap perbaikan bahasa berarti penulis sudah 
hampir menghasilkan sebuah bentuk tulisan final. Jika pada saat 
sebelumnya perbaikan diutamakan pada segi isi, pada tahap ini perhatian 
difokuskan pada perbaikan aspek kebahasaan sehingga penulis dapat 
meninjau ulang tulisannya dengan memperbaiki/membetulkan kesalahan 


